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ABSTRAKSI

Nama Penyusun : Sulaiman

Judul Skripsi : "PERANAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
PEMBINAAN GENERASI MUDA MENURUT AJARAN
ISLAM"

Skripsi ini adalah merupakan riset kepustakaan de-
ngan obyek sentral pembahasannya adalah pembinaan genera-
si muda melalui ajaran agama Islam;

Generasi muda adalah merupakan pelanjut cita-cita
harapan bangsa, negara setéa agama. Karena generasi muda
merupakan tumpuén harapan satu-satunya para generasi ter-
dahulu untuk mewarisi, menjage serta mempertahankan apa
yang telah berhasil dicapai dengan susah payah selsma ini

Oleh karena itu untuk membentuk pribadi serta jiwa
para generasi muda agar menjadi generasi pelanjut yang
baik yang diharapkan para generasi terdahulu haruslah di-
bekali dengan pendidikan agama khususnya pendidikan agama
Islam.

Dalam pembinaan generasi muda pendidikan agema Is-
lam mempunyai fungsi serta memegang peranan yang sangat
penting untuk membentuk kepribadian yang utama, karena
dengan melandasi pendidikan agama generasi pelanjut kita
akan membawa bangsa, negara serta agama kearah yang lebih
maju dan lebih baik, Begitupun kedudukannya2 pendidikan a-
gama mempunyai tempat yang paling tinggi dan paling utama
karena memjamin untuk memperbaiki ahklak generasi muda
serta mengangkat mereke kederajat yang lebih tinggi.
palam rangka meneipten generasi muda yang agamis meka ta-
nggung jawab pembinaan generasi muda pada dasarnya dapat
berlengsung pada tiga tempat lapangan pendidikan yaitu

melaluirumah tangga, sekolah serta masyarakat,
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konsep Islam generasi Muda perlu mendapat per-
hatian khusus untuk dibina., Hal ini disebabkan karena suk -
sesi pelaku sejarah yang akan datang dalam kehidupan tidak
dapat dielakkan, karena proses seperti itu adalah _ -proses
Yang alami atau sunnatullah, Maka ungkapan yang biasa dide
ngungkan di tengah-tengah masyarakat bahwa pemuda hari ini
adalah pemimpin hari esok, Untuk itulah pembinaan generasi
muda di dalam Islam semestinya merupakan keprihatinan seba-

gai mana firman Allah dalam Al-qur'an surah Annisa(4)ayat:9

~
ERT W A b o 3~ 2 /,/,.3'/:',.{/_.’”/
‘s . ..s-:)f:.>’ ~ -Cﬂ\‘bf/‘jqfl . -.g.
- iy -
\// . p f“;l’?-’ :/l ;};{/ ../, ,//\,); 4
k}_dl\ly' 9@,,:4.»“‘94—:-1’ Al e

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, y.ng mereka khawatir terhadap kesejahtera
an ) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa

kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkata
an yang benar,1

Terjemahnya:

————— S S - - ——— T

1Dep. Agama RI, Alégur?an dan tegjemahnja,(Surabaya;
Mahkota, 1989), h, 116 = == : . o




Islam sebagai suatu agama, memandang penting pendidik-
an sgama dalem pembinaan generasi muda, Hal ini dapat di-
lihat dari konsepsi pembinaan anak dalam‘islam yang kontinyu
mulai dari kecil hingga dewasa bahkan sebelum lahir yaitu
dengan membiasakan hal-hal yang religius bagi orang tuanya,

Dalam hal ini Rasulullah SAW menjelaskan dalam haditsnya se-
bagai berikut:

e J 3 ‘,‘//',' ,,/9 /./-3/ el s\ s{t 999
et 42 2l G e A Nt %M\?}g\j_%ll_,{f
i /’\/’/‘\, o D_O,,’/ ;2 .///5.4’6:’\5 =
(5385, Y 22102 £f 4 i 20 2
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Perintahkanlah anak-anakmu untuk mengerjszkan shalat Jika
anak-anakmu itu berumur tujuh tshun dan pukullah Jika
umurnya mencapai sepuluh tahun ( belum/tidek mau menger-
Jakan shalat) dan pisahkanlah tempat tidur di antara
anak-asnakmu itu, 2

Konsepsi di atas membawa kita kepada kesimpulan bahwa
peranan pendidikan agama Islam dalam pembinaan generasi muda
menurut ajaran Islam tidak depat diabaikan,

B, Rumusan Dan Batasan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas,
maka maka dalam Skripsi yang berjudul: PERANAN PENDIDIKAN A %
GAMA ISLAM TERHADAP PEMBINAAN GENERASI MUDA MENURUT AJARAN
ISLAM} dikemukakan masalah pokok; adalah: Sejauhmana peranan

pendidikan agama Islam terhadap pembinaan generasi muda,?

———— ——— ———————

°Al- Imam Jemaluddin Abdurrshman Abu Bakar Assayuti,

Al-Jamiu Al-Saghir,( ttp. Darul katiba al-arabi 1littabatu
wannasri a ra-  1967). K, 291




Pokok permasalahn tersebut dapat dirinci menjadi be-
berapa sub masalah sebagai berikut:
1. Mengapa pendidikan agama Islam penting dalam pembinaan
generasi muda 7 A
2. Bagaimana pengafuh pendidikan agama Islam terhadap pem -

binaan genesasi muda ?

C, Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka penulis
mengemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara yang mem -
butuhkan pembuktian dan hasil kajian beberapa literatur yang
relevan dengan masalah yang dibahas dalam tulisan ini,

Bagaimanapun juga bahwa pendidikan itu sangat penting
artinya dalam hidup dan kehidupan manusia, khususnya pen -
didikan agama Islam, Karena pendidikan merupakan bagian -
integral daiam kehidupan manusia di dunia ini, Maka pen -
didikan yang diharapkan adalah pendidikan yang didasari oleh
nilai-nilai Islam( pendidikan agama Islam), Karena dengan p-
pendidikan agama Islam dapat mebentuk kepribadian yang baik
serta dapat mengangkat derajat manusia kearah yang lebih -
tinggi terutama pada generasi . muda, dalam usaha mengantar
mereka untuk mendapatkan ketenteraman dan kebahagian hidup
di dunia dan di akhirat,

Pendidikan agama Islam tidak terbatas pada masalah
ubudiyah saja akan tetapi mencakup masalah muamalah,akhlak
dan sebagainya, Kalau kita . perhatikan dalam kehidupan
Ssehari-hari generasi muda yang sejak kecil telah mendapatkan

e



pendidikan agama sangatlah berbeda bila dibandingkan dengan
anak yang sejak kecil tidak pernah mengenyam pendidiken a-
gama, sehingga kehidupan mereka berbuat kejahatan, membuat
onar di tengah-tengah masyarakat yang skibatnya meresahkzn
masyarakat di sekitarnya.

Generasi muda yang sejak dini kehidupannya selalu
diwarnai dengan nilai-nilai pendidikan agama kelihatannya
harmonis kehidupannya, serta kehidupan masyarakat yang ada

di sekitarnyapun terasa tentram,

D. Pengertian Judul

Untuk menghindari perbedaan persepsi terhadap kata
Yang mengandung pengertian lebih dari satu, maka :“penulis
memberikan batasan pengertian yang dianggap perlu dalam
Judul tersebut di atas, adapun kata-kata tersebut addlah
sebagai berikut:
1, Peranan pendidikan agama Islam

Yang dimaksud dengan peranan adalah suatu yang men-
jadi bagian atau memegang pimpinan yang terutama dalam ter-
Jadinya sesuatu atau peristiwa.3
Sedangkan pengertian pendidikan adalah suatu usaha sa-
dar dan teratur serta sistematis yang dilakukan oleh

orang-orang yang bertanggung jawab untuk mempengaruhi

anak a§ar mem u3¥ai sifat dan tabiat sesuai dengan
cita-cita pengi kan, 4

SMuh, Ali. Kamus Lengkap Bshasa Indonesia Moderen, (Ja-
karta; Pustaka Imani), h, 304 : ;

4H,A. Timur Djeselani, MA, et al,Pedoman Pelakssnaan
Een.5 ogama Islam pada SUTA.( Cet. IV; Jakarta, Multiyasa 1986)




Agama diartikan sebagai suatu sistem sosial dianut
oleh sekelompok orang yang disertai dengan pelaksanaan
ritus-ritus tertentu dari amal perbuatan yang terus
menerus serta Kepercayaan kepada kekuatan spritual
yang berkuzssa di atas manusia,b5

Islem berasal dari keta kerja aslama, yuslimu, yang
berarti menyelamatkan, mendemaikan, mensejahterakan,
Jadi agama Islam artinya sebagai suatu sistem kesela -
matan , ketentraman, kedsmaian dan kesejahteraan yakni
tata kehidupan di dunia bshagia sampai akhirat,Tegas -
nya agama Islam adalah satu-satunya sistem kehidupan,
yang pasti bisa membuat manusia jadi demei, selamat
dan sejahtera untuk selame-lamanya, karena hidupnya
berserah diri,6

Dengan demikian maka pendidikan agama Islam adalah
pendidikan yang didsari dengen nilai-nilai ajaran Islam baik
mengenai proses maupun tujusnnya,

2. Pembinaan generasi muda

Pembinaan,,.,.,, pembaharuen, usaha, tindaksn, dan ke
giatan yang dilskukan secara berdaya guna dan berhasil guna
untuk memperoleh hasil yang baik?

5}?:‘01‘. Dr, Muh, Yusuf Musa, Isiém suatu i{ajian kémgre-

hensip.( Cet. I; Jakartas Rajawali; 1988), n., 3
6

Ibid, nSs

- - Tim penyusun Pusat pembinaah_dan pengembangan Bshasa
Indonesi, U Bets TT Balal Pustakas 1385) THT oo oiel



Arti pembinaan adalah suatu pembaharuan atau pe-
nyempursmaan, yang mengjadi Basarannya adalan jiwa dan ra-
ganya, dengan kata lain pembinaan itu ddalau bimbingan ke
aran yang positif dan berguna. Generasi muda sangat membu=~
tuhkan pembinaan atau bimvingan tersebut agar hidupnya aa-
pat bermamfaat sebagal potensi pembanguunan bangsa daia ne-

gara.

Generasi adaiah sekaiian vrang-oraug satu angkatan

yang sama waxktu nidupnya; angkatan; turunaunj masa orang

orang satiu angaatan-hidupnya.g

Muda adaiah kelompok (golongan kaum) Muc‘ta.m
3. Ajaran Isiam
Arti ajaraxn adalah segaia sesuatu yang diajavrkan;
nasehat; petuah-;petunduk.11
Jadi ajaran Islam adalszh adalah suatu peiunjuk atau
petuah bagi orang-orang yang ingin selama¥, damai dan hidup
sejahtera
E. Timnjauan Pustaka
Dengan memperhatikan poliok perwasalahan dalam Skiripsi
ini yaitu: Sejuuhmana peianan pendidikan agawa dislam terha =

dap pembinaan generasi muda menuiut ajaran Isiam khususnya

- ——— — i — — T W —— S ——

9Departemen P dan K, Kamus besar bauasa Indonesia,
Mdisi ke 2.( Cet. i. dakarta ) h.309 ¢,

101pia, B, 309 - 2¢t.
11 :
mﬁ , 9 ho 1: =14



ie%;angkut masalah gene;asi muda ada relevansinya dengan
sejumlah teori yang ada dalam beberapa buku. Seperti hal-
nya yang terdapat dalam buku karangan Drs. Bakir Yusuf .
Barmawi yang berjudul" Pembinaan kehidupan beragema Islam
pada anak" yang menjelaskan tentang kehidupan anak dalam
masyarakat serta agama den kehidupan anek, serta membahas
fungsi agama bagi kehidupan masa depan anak. Juga membahas
peran orang tua dalam pendidikan anak yang'terdapat dalam
buku karangan Mahjuba Magazine yang berjudul" Pendidikan
anak sejak dini hingga masa depaﬁﬁﬁ;Juga ada kaitannya de-
ngan karangan Dr. Zakiah Daradjat yang berjudul"Pendidikan
Islam dalam keluarga dan sekolsh" yang membahas tentang pen-
didikan keluarga. Juga masih dalam karangan Dr. Zakiah Da- °
radJat yang berjudul" ilmu pendidikan Islam" yang membahas
tentang pandangan Islam tentang manusia dan tanggung jawab
pendidikan dalam Islam. Juga ada kaitannya dalam bahasan
ini dalam buku prof. D.r Mahpud Yunue yang berjudul meto-
dik khusus pendidiken agama yang membahas tentang kedu@ukan
pendidikan agama.

Pokok masalah yang dianggkat dalem Skripsi ini, me-
nurut penulis belum pernah diteliti dan dibahas oleh pe-
nulis lainnya, olehnya itu penulis akanlmembahas Peranén'
pendidiken agama Islamterhadap pembinaan generasi muda me-

nurut ajaran Islam. Yang mana berorientasi pada pembinaan

akhlak pada generasi muda.

e, ERLERRRTSE PO



F. Metode Penelitian

1a Metode pengumpulan data.

--f~-balamgpgngumpqlan dgté-penulisaﬁ Skripsi ini, di-
tempuh ° dengan cara - penelitian °~ kepustakaan _
yaitu penelitien dengan mengadakan kajian terhadap litera-
tur-literatur‘ilmiah yang ada sangkut pautnya dengan masa-
lah yang dibahas. Dalam hal ini penulis menempuh dua cara
yaitu mengutip secara langsung yaitu mengutip sesuai dengan
aslinya, dan mengutip dengan tidak langsung yaitu mengutip
teks dengan cara mengambil hanya intisarinya saja yang
sesuai dengan masalah yang dibahas.

2. Metode pelaksanaan penelitian.

Metdde pelaksanaan penelitian ini melakukan dengan
studi kasus ( dirasat al-halal) yang membahas kenyataan
atau kejadian yang terdapat dalam masyarakat dengan uraian
secara mendetail dan mendalam dengan menggunakan beberapa
literatur yang ada relevansinya dengan judul Skripsi ini
3. Metode pendekatan.

Metode pendekatan mengungkapkan pola fikir yang di-
pergunakaen untuk membahas obyek penelitian yang disesuai -
kan dengan disiplin ilmu pendidikan agama pada Fakultas
Tarbiyah. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan pendidikan dan psikologis.

4. Metode Pengolahan dan analisis data

Setelah penulis mengumpulkan data melalui riset ke-
pustakaan, selanjutnya data yang dikumpulkan itu



0.

diolah secara kwalitatif dengan metode analisis sebagai
berikut:

a. metode induksi; yaitu suatu bentuk penganalisaan data
yang bertitik tolak dari hal-hal yang bersifat khusus ke-
mudian menarik kesimpulan yang bersifat umum,

b, metode deduksi; yaitu metode yang digunakan untuk menga,
nalisa serta meneliti data yang bersifat umum kemudian
menganbil suatu kesimpulan yang bersifat khusus,

c. metode komparasij;,yaitu suatu tehnik pengolshan data
dengan jalam membandingkan suatu pokok permasalahan, pen-
dapat yang pads akhirnya skan ditarik suatu kesimpulan,

G, Mujuan dan Kegunaan Benelitian,

Tujuan merupakan suatu usaha yang diharapkan ter-
capai setelah sesuatu usaha atau kegiatan telah selesai
maka penelitian merupakan suatu usaha dan kegiatan yang ber
proses melalui tahap-tahap yang dilakukan oleh penulis yang
juga mempunyai tujuan dan kegunaan,

1. Tujuan

a, Mempel#jari sumber-sumber kepustakaan yang ilmiah tentu-
nya akan memperoleh pengetéhuan terhadap apa yang diteliti
berkaitan dengan pendidikan agama Islzm dalam hubungannya
denzan pembinaan generasi muda,

b. Kehadiran tulisan ini diharapkan dapat dijadikan mereka
bagi masyarakat, apaksh sebagai pendidik, disekolah atau
sebagai orang tua dirumah yang bertindsk sebagai pemimpin
keluarganya, dan diharapkan adanya perubahan sikap setelah

membaca tulisan ini,
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2, Kegunaan

a. Pengkajian dan penelitian ini terhadap teori yang  di-
kemukakan oleh prra ahli pendidik sangat berguna terutama
bagi penulis yang nantinya skan menjadi pendidik, lambat
atau cepat akan terjun kemasyarakat dan sekolsh untuk
mengaplikasikan ilmunya,

b, Di dalam lingkungan masyarskat biaéanya sebagai kepala
rumah tangga tidak mengerti tentang cara membina anak-anak
atau generasi muda olehnya itu kehadiran tulisan ini di-

harapkan dijadikan dapat dijadikan masukan dalam membina

anak-anak mereka nantinya,

H, Gari-garis Besar isi Skripsi

Sebagai mana lagzimnya suatu karya ilmiah seprti
Skripsi dimulei dengan bab pendahuluan yang mencakup latar-
belakang masalah kemudian dijawab dengan jawaban yang sifat-
nya sementara (hipotesis) yang akan dibuktikan dengan pem -
bahasan selanjutnya, kemudian pengertian judul, tinjauan

pustaka serta metode penelitian juga keguanaan dan tujuan
penelitian,

Kemudian pada bab II di dalamnya akan membshas masa-
lah pembinaan generasi muda dalam Islam yang memuat bebera-
pa pokok bahasan, yaitu kedudukan generasi muda dalam Islam
dengan dua sub pokok bahasan yaiti pengertian generasi muda
dan kedudukan generasi muda dalam menurut ajaran

Islam, Kemudian dilanjutkan dengan pokok bahasan Yaitu:
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tanggung jawab pembinaan generssi muda menurut ajaran |
Islam dan pola pembinaén generasi muda dalam Islam,
Kemudian pada bab III akan diuraiksn masalah kedudukan pen
didikan agama dalam Islam yang mencakup masakah pendidikan
agama menurut ajaran Islam, dengsn sub pokok bahasan,penger
tian pendidikan agama menurut ajaran Islam, dan pentingnya
pendidikan agama menurut 2jaran Islam serta membshas pola
pembinaan generasi muda dalam Islam,

Kemudian pada abab IV penulis akan mengursikan urgen-
si pendidikan agama dalam pembinaan generasi muda menurut
ajaran Islam yang memuat pokok bahasan: Fungsi d=n peranan
pendidikan agama dalam pembinaan generasi muda menurut aja-
ran Islam dan urgensi pendidikan agama d-1#-m pembinaan gene-
rasi muda , Dan pada akhirnya Skripsi ini dengan bab V
yaitu penutup yang berisi deng'n kesimpulan setta saran-sa

ran.,



BAB II
PEMBINAAN GENERASI MUDA DALAM ISLAM

A. Kedudukan Generasi Muda Dalam Islam

1. Pengertian Generasi Muda.

Generasi muda terdiri dari dua kata yaitu"generasi"

dan "muda". Generasi berasal dari bahasa Belanda'"generatie"
yaitu keturunan, angkatan; generasi muda, angkatan muda.1

Sedangkan"muda" adalah belum tua, belum banyak umurnya, .

muda belia, amat muda, pemuda, orang-orang yang muda. 2

Setelah melihat uraian di atas maka dapatlah di-
memgerti bahwa generasi muda adalah orang-orang yang satu
angkatan yang relatif umurnya sama masih muda yang akan
menggantikan angkatan sebelumnya.

Generasi muda biasa pula diartikan dengan "pemuda"

seperti yang dijelaskan oleh Ir. M, Munandar Soelaiman se-

bagai berikut;

Bahwa umum telah menyadari bahwa " pemuda " atau gene-
rasi muda merupakan konsep-konsep yang selalu dikait-
kan dengan masalah nilai. Hal ini sering lebih meru -
pakan pengertian ideologis dan kultural dari pada pe-
ngertian ilmiah. Misalnya " pemuda harapan bangsa",
"pemuda pemilik masa depan", dan sebagainya yang ke-
semuanya merupakan beban moral bagi pemuda. Tetapi
dilain '~ =- . fihak pemuda . rmenghadapi: persoalan
persodlan- . - seperti-- ungkapan prustasi

'Drs. Yulius S. dkk, Kamus baru bahasa Indonesiaf€@et.
II; surabaya: karya anda, 1984), h. 64

2Ibid., h. 152
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si,masa suram, kecemasan,kenakalan pemuda dan masalsh
lainnya, Kesemuanya itu akibat adanya kesenjangan(gap)
antara keinginan dan harapan dengan kenyataan yang
mereka hadapi,?

Mengenai masalah péngertian generasi muda beberapa
ahli memberikan pendapat tentang generasi muda atau pemuda
Menurut Agus Sujsnto dalam bukunya "psikologi perkembangan
bahwa: perkembangan yang dialami setiap manusia adalah sewuy

begai berikut:

masa pranatal

a,

b, masa bayi( 0,0 - 2,0)

c. masa kanak-kanak ( 3,0 - 5,0 )

d. masa anak ( sekolah) ( 6,0 - 12,0 )

e, masa pemuda ( 1330 - 16,0 / 22,0 )

f. masa dewasa ( 25,0 - 45,0 dan 17,0- 40,0 )
g-o

masa tua, 4

Dalam jenjangan perkembangan di =tas yang dilalui
oleh manusia, masa pemuda adalah berusia snatara 13,0 -16,0
/ 22,6 tahun,

Masa muda adalah suatu masa yang penting, kare masa
karena masa muda adalah masa yang menentukan.hari depan dan
Kehidupan keluarga bahkan menentukan nasib bangsa, negara
serta agama, Memperbincangkan masalah generasi muda memang
sangat menarik dan tidak membosanksn karena generasi muda
mempunyai fungsi dan kedudukan serta peranan yang sangat
strategis di tengah-tengah masyarakat dan merupakan potensi
yang sangat besar baik dilihat dari segi fisik maupun rohani-
nya sehingga bermunculan slogan pemuda adalah harapan bangsa,

secara umum dapat diartikan bshwa generasimuda adalah golongan

————————————— T —— T -

3Ir. M. Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar teori dan konsep
Ilmu sosial ( Cet. IV, Bandung; Fresco, 1989), h. 105

4rs, Agus Sujanto, Psikblogi Perkembangan, ( cet, V,

Jakarta; Aksara Baru, 1986), h, 174
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muda. Kelompok yang sedang dalam proses kematangan dan
kedewasaan sebagai suatu sub stratifikasi sosial pada
zaman tertentu, sehingga berada pada ambang waktu untuk
menggantikan generasi yang mendahuluinya.

Generasi muda adalah generasi yang baru tumbuh dan
berkembang melangkah kearah masa depan yang penuh dengan
tantangan hidup dan perjuangan yang akan tampil meng-
gantikan generasi yang tua. Semua bangsa negara serta a-
gama selalu meletakkan harapan pada golongan masyarakat
yang yeng disebut generasi muda. Karena mereka yakin pada
waktu tertentu hidup mereka akan berakhir dan golongan
muda itulah yang akan menygmbung kehidupen ini dan per-
Jjuangannya. Mereka mengharapkan agar hidup dan kehididpen
ini tidak hanya tetap berlanjut melainkan harus meningkat
menjadi baik. Karena itu pergantian regenerasi selalu men
dapat perhatian yang serius pada semua angkatan pada
semua bangsa dan agama yangerEG%k-ingin riwayat hilang
lenyap tampa bekas dalam perjalanan sejarah dan pergantian
masa,

Dari uratan yang singkat di atas tersebut dapatlah
disimpalkan bahwa generasi muda adalah suatu fase per-
kembangen manusia yang sedang dalam proses kematangan dan
kedewasasan, penuh dengan potensi yang perlu dimamfaatkan.
Mereka mempunyai kedududukan,fungsi dan peranan & yBng
sangat strategi di tengah masyarakat dan merupakan potensi
yang besar dalam pembangunan bangsa, negara dah agama yak-

ni manusia yang berjiwa muda yang berusia antara 15-40 thn.

R S Y o Mt LR R T
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2. Keduduken Generasi Muda Menurut Ajaran Islam.

Generasi muda adalah merupakan pelanjut cita-cita
hé}apan banpgsa, negara dan agaﬁa. Pemuda atau genearsi
muda adalah merupakan tumpuan harapan satu-satunya untuk
masa yang akan dateng. Di tangan dan di pundak generasi
mudalah nasib suatu bangsa, negara dan agama digantungkan.
Karena apabila pemuda atau generesi muda-itu baik dan-
kuat maka akan tegak dan jayalah suatu bangsa, negara dan
agama. Akan tetapi sebaliknya apabila pemuda atau gene-
rasi muda itu rusak dan lemah maka suatu bangsa, negara
dan agama sudah bisa dipastikan askan mengalami kehancuran.

~adi kedudukan generasi muda sangat menentukan se-
kali nasib maju mundurnya suatu bangsa, negara dan agema.
Kalau kita menelsah sejarah perjuangan bangsa indonesia
maka pemudalah sebagai pencetus dan pelopor = _kemerdekaan
di mana pada tanggal 28 oktober 1928 para pemuda " kita
dengan semangat persatuan dan kesatuan mengikrarkan sumpah
pemuda sebagai berikutgic

Kawi putra dan putri indonesia mengaku bertansah air
satu tenah air indonesia.

nami putra dan putri indonesia mengasku berbangsa satu
bangsa Indonesia.

Kami putra dan putri Indonesia mengaku berbahasa satu
bahasa indonesia.7

Berkat persatuan dan kesatuan pemuda atau generasi

muda yang tertanam dalam jiwa para pemuda, kita tidak lagi

—— ——————— ———— ———— — —
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diadu domba atau diombang-ambingkan oleh para penjajeah,
bahkan, harta kekayaan negara kita tidak lagi diambilnya,
itu semua berkat persatuan dan kesatuen para generasi ter-
dahulu. Jadi harapan satu-satunya bagi para generasi tua
atau para pejueng terdahulu adalah dilimpahkan segalanya
kepada para pemuda atau generasi muda sekarang. Untuk men-
Jaga dan mempertahankan apa yang telah dicapai pada masa
terdahulu. harena para orang tua atau pejuang terdahulu
menyadari bahwa lambat atau cepat regenerasi harus terjadi.
Pemuda sekarang adalash pemimpin pada masa men-
datang kendatipun kematian tidek mengenal usia muda atau
tua, karena pemuda atau generasi muda memiliki kelebihan,
pemuda memiliki kemungkinan menjadi oreng tua, Sedangkan
para orang tua tidak bisa menjadi pemuda kembali melainkan
hanya akan menjadi pikun dan menemui kematian. Hal ini
berarti bahwa mekanisme kepemimpinan dan proses regenerasi
adalah peristiwa alemia berlangsung terus-menerus mengi-
kuti perjalanan wektu.B
oleh karena itu pembinaan generasi muda harus di-
lakuken sedini mungkin karena generasi muda:adalah:r .~pesx
megang estafet kepemimpinan masa datang. reradaban manusia

akan mengalami perubahan dan pergesaran-pergesaran.

8Dede M, cauharuddin," pemuda berbuatlah", Susara
guru no.3 thn XXXVIII -3%1 maret 1989, h. 4i
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Kerena itu, generasi muda perlu dibekali nilai-nilai yang
mampu memberikan landasan yang kokoh sebagai pijakan ber-
sikap, berbuat dan berprilsku dalem menghadapi masa depan.
Karena generasi muda sekarang askan memasuki zaman yang
penuh dengan tantangan dan ketidak pastian.
Landasan nilei-nilei yang harus menjadi pijekan gene
rasi muda dalem mempersiapkan diri untuk memikal tu-
- gas masa depan adalah: bertakwa kepada Tuyhan yang
maha Esa. Usaha ini merupakan landasan dari keseluru
han kegiatan pengembangan dan pembinaan generasi muda
Untuk mencapai tujuan ini perlu diciptakan suasana
kehidupan beragama yang selaras dan seimbang dengan
kehidupan generasi muda, sehingga ajaran-ajaran itu
dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari dengean

tetap mempertahankan menjaga rasa persatuan dan ke-
satuan bangsa.9

thuk mewu judkan harapan generasi terdahulu, dalam
membangu; dan memajukan negara, bangsa serta agama maka
kehaediran para pemuda atau generasi muda yang handal sangat
dinantikan. Perlu diketshui, bahwa yang paling penting ada-
lah membina generasi muda agar beriman den bertakwa ter -
hadap AIngGSWt karena hanya yang demikian masa depan bangsa
senatiasa akah mendapatkan petunjuk dari Allah Swt.

Hal ini sejalan dengan firmgn Allah Swt dalam Al-
qurt*an Surat al-Kahfi (18) ayat:%13

. — - — - - —— — ————

dSumantoro, Harapan Pak Harto Kepada Generasi muda
Indonesia, ( diterb 13M-KBENTOF WENTeTi MegaTE-pemida

den olah raga, 1992), h. 14
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Terjemahnya:

Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang ber-
1man kepada Tuhan mereka, dan kemi tamiahkan petunjuk
kepada mereka.10 :

Dengan berpedoman kepada ayat tersebut d4i atas bah-
untuk mencapai kehidupan yeng penuh dengan kedamaian dibu -
tuhkan tampilnya pemuda atau generasi muda yang beriman dean
bertakwa kepada Allah Swt. Yaitu petunjuk kejalan yang be-
nar.

Untuk menghasilkan pemuda-pemuda yang beriman tentu-
nya terlebih dahulu harus ditanamken ilmu agama dalam jiwa
mereka sejak.:adia masih kanak-kanak.

Pendidikan agama hendaknya dapat mewarnai kepribadian
nya sehingga agama itu benar-benar berfungsi mengadi bagian
dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalem hidup-
nya di kemudian hari. Kepribadian agamis dibentuk melalui
pendidiken agama yang dilakukan sejak swal pertumbuhan anak,
demi untuk masa depan anak, agar dapat hidup dengan tenang
dan bahagia lahir batin.

Kebiasaan-kebiasaan yang baik yang sesuai dengan aja-
ran agama yang dibentuk sejak anak lahir, akan menjadi dasar
pokok dalam pembentukan kepribadian dan anak yang bersangku-
tan. Apabila kepribadian dibentuk dengan nilai-nilai agama

maka terhindarlah dia dari kelakuan-kelakuan yang tidak baik.

—— T ——————— — ———

]ODepartemen Agema RI, Al-qur'an dan terjemahnya,( Su-
rabaya; mahkota, 1989), h. 444
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Jadi kepribadian anak yang didasari dengan nilai-nilai aja;
ran agama akan berfungéi menjauhkan anak dari perbuastan dan
tingkah laku yang butuk, bahkan telah menjadi  kepribadian
yang manpu mengendalikan hidupnya.

Kebiasaan hidup yang agamis bagi generasi < zmuda
akan melahirkan manusia yang selalu berbuat baik den menga;
Jak kepada kebaiken dan menjauhi dari perbuatan yang munkar
atau yang buruk. Generasi muda yang beriman selalu dijiwai
nilai-nilai agama akan menjadi penolong begi generasi muda
lainnya.

Hal ini sejalan dengan firman Allash dalam Al-qur'an

surah Attaubah(9) ayat 71 .sebagai berikuts

09957 5 es.w 9 "’j?/

o, @ N Y s
< /_o’,)\",/’ﬁ/ ’ °l v \‘- 4 . z
02 ./OJ_;-/",,O"@':’)id_'j St O 40 a0
-~ & -
/a{ \-.':/ - c/?//
P CJ/;‘L)M‘}

Dan orang-orang yeng beriman, laki-laki dan perempuan
sebagian mereka adalah menjadi penolong bagi sebagian
yang lain. Mereka menyuruh menger jekan yang makruf men-
cegah yang munkar. 11

Ter jemahnya:

Sebagai generasi muda yang berfungsi sebagai khalifa
diharapkan hanya mereka yang beriman “dan bertakwa terhadap
Allah Swt sebagail salah satu kelebihan oleh generasi muda
yang lain. Karena menjadi pemimpin atau penguasa tidaklah

mudah dimana orang yeng akan menajadi pemimpin haruslah gj-

"1bid., h. 291
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. . Tk
dasari dengan nilai-nilai agsma. Karena Allah senantiada
memberi petunjuk kepada jalan yang diridhainya. Manusia
diberi kedmdmkan oleh Tuhan sebagai penguasa, pengatur ke-

hidupan di muka bumi ini. 2

sebagaimana firman Allah dalam Al-qur'an surat Al-

An-am {6) ayat 165 sebagai berikut:
i

A - _9)’ o /. T e ; 4 //9 v
t—-’jiuﬂf'gl - f&;b}\‘)"&\ o 59
/ I/
5 - ) % R g el

( &
)c~_~a1¥=f)
o ¥

Terjemahnya:

pialah yang menetapkan kamu menjadi khalifah-khalifah
di muka bumi, dan ditinggalkannya sebagian kamu dari
pada yang sebagian beberapa derajat untuk mencobaimu
dari hal-hal apa saja yang diberikanNYA pademu. Sesu-
ngguhnya siksaan Tuhan engkau amat lekas dan sesungguh
nya Tuhan maha pengampun lagi maha penyayang. 13

T —— — S —— A — —— ——

12

Dra. Zuharini, dkk, Filsafat pendidikanIslem ( Cet.
I; Jakarta: Bumi sksara, 1992), h.

13Departemen agama RI, op - cit., h. 217
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B. Tanggung Jawab Pembinesan Generasi Muda Menurut Ajaren
Islem
Dalam GBHN ketetapan MPR no. IV / MPR/ 1978 ber-
kenaan dengan pendidikan dikemukakan antara lain bahwa

pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam

lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Oleh
karena itu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama
antara keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh = ‘+karena

itu tanggung jawab pembinaan generasi muda tidak terlepas
dari pada pendidikan.
Tanggung jawab pendidikan diselenggarakan dengan
kewajiban mendidik. Secara umum mendidik ialah mem-
bantu anak didik dalam perkembangan dari daya-dayanya
dan dalam penetapan niali-nilai. Bantuan atau bim=-
bingan itu dilakukan dalam pergaulan antara pendidik
yeng terdapat dalam lingkungen rumah tangga, sekolah
maupun mesyarakat. 14
Sebelum penulis menguraikan bahasan tentang pem-
binaan generasi muda atau atau tanggung jawab.. pembinaan
generasi muda, yaitu sebagai berikut:
1. Tanggung Jjawab orang tua / keluarga.

2. Tanggung Jjawab sekolah

3. Tanggung Jjawab masyarakat.

"pr. zekiah Darsdjat, dkk, Ilmu pendidiken Islam,
( Cet. II; Jekarta: Bumi aksara, 1992), h. 34
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1. Tanggung jawab orahg tua/ keluarga

Jika rumeh tangga suami istri dikaruniai anak maka
yang demikian itu merupakan smanah dari Allah Swt.Dan ama-=
nah ini harus dipertanggungjawabkan dihadapan rabbul jalil
Dan untuk menjaga amanah ini orahg tua berkewajiban untuk
mendidiknya, dengan didiken yang Islemi dan pendidikan ini
adalah merupakan pendidikan yang pertema diterimanya.

Lembaga pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidik
an yang pertama, tempat anak didik pertama-tama meneri
ma pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya atau
anggota keluarga lainnya. Didalam keluraga inilah tem-
pat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak pada usia
yang masih muda, karena pada .usia-usia ini anak lebih
peka terhadap pengaruh dari pendidikannya( orang tua
dan anggota yang lain). 15

Kemudian dijelaskan pula oleh Dr. H. Zakiah Daradjat
bahwa:

Orang tua adalah merupakan pendidiksgd utama dan pertama
dan utama bagi anak-anak mereka karena dari merekalah
anak-anak mula-mula menerimah pendidikan, Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan adalah terdapat dalam
kehidupan keluarga. 16

Oleh karena itu orang tua memegang perana penting pen-
didikan anak-anaknya. Oleh sebab itu sebagai orang tua hen- '
daklah senantiasa memperlihatken contoh teladan yeng baik
dan menjauhkan diri dari tingkah laku yang bertentangan dengan

nilai-nilai Islam.

- — T ————

15Ibid¢, has 17? -3 t?(!::’il £ proave 7 AN &

61bid., h. 35
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Oleh sebab itu orang tua hendaklah memperlihatkan contoh
yang baik, di mana oreng tua merupakan panutan bagi anak-

anak mereka.

Sebagai rujukan moral, orang tua harus memberikan
contoh teladan yang baik. Oleh karena itu seorang
bapak atau ibu dituntut untuk brtingkah laku yang
baik dan benar dalam hidup den kehiasgannya sehari-
hari, harus mencerminkan sebagai orang yang taat ber
agema Islam. Dengan demikian orang tua akan dapat se
lalu menempatkan dirinya dalam posisi sebagai panutan
pemberi teladan dan rujukan moral yang dapat diperta-
nggung jawabkan bagi anask-anaknya. 17
Kedua orang tua atau ibu bapak memiliki kedudukan
yang istimewa di mata anak-anaknya, karena orang tua mem-
nyai tanggung jawab yang besar untuk mempersiapkan idan
mewu judkan hidup masa depan anaknya. Maka mereka dituntut
untuk berperan aktif dalam membimbing anak-anaknya . dalam
kehidupannya di dunia yang penuh dengan cobaan dan godaan.
peran ini harus disadari oleh seseorang semenjak ia menja-
di ibu atau bapak dari snak-anak yang menjadi amanahnya.
sebagai orang tua baik bapak maupnn ibu adalah pe-
mimpin dalam keluarganya dan seabagai seorang pemimpin ha-
rus bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Hal ini

sejalan dengan hadist Rasulullah SAW sebagaii ; berikut:

8 "/ awd il = u °l );...} i 9 2.9
((L—-“’\-}»” A L%i:\}ini T&’:dé‘; kjé:—,?\jé

17Drs. Bakir Yusuf Barmawi, Pembinaan kehidupan bers,
agama Tslam pada anaki: ( Cet. I; Semareng: Bina utema, 1993),

Al- Imam Jamaluddih Abdurrahman Abu Bakar Assayuti,.
Al-Jamiu Al- Sangir,(ttp, Darul katibu al- arabi littabatu
wannasri bial kshira t, 1967), h. 236
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Terjemahnng“" Sl - Pl , B meew g S e

' Tiap=tiap kend adalsh penimpin dan setiap- kemubbertans:
Jjawab atas apa yang dipinpignya;,= 3 P amubé@tanggung

Dengan berdasar pada hadist Rasulullsh SAW di atas
Jelaslah bahwa tanggung jawab orang tua sebagai pemimpin
sangat besar. Oleh karena itu pembinaan Jjiwa keagamaan harus

ditanamkan sedini mungkin yeasitu (sejak anak batu lahir.

Penanaman jiwa agama harus dilaksanakan sejak si anak
lahir, misaklnya dalam agema islam setiap bayi yang baru
lahir di azankan ini berarti bashwa pengalaman yang per-

tema diterimehnya diharapkan kalimat suci dari Tuhan. 19
Selanjutnya pengalaman mereka hari-hari pertama dapat

pula menjadi bahan pokok dalam pembinaan mental dan morilnya.

Oleh karena itu pendidiken yang diterime., . oleh anak dari

orang tuanya baik di dalam pergaulan hidup seperti cara
mereka berbicara, bertindak, bersikap, dan gebagainya: men-

jadi teladan ateu pedoman yang akan ditiru oleh enak-anaknya.
Sebagai orang tua memegang peranan yeng sangat penting dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya, terutama se-
kali pada sang ibu sebab seorang sang anak lahir, ibunyalah
yang selalu ada disampingnya. Oleh sebab itu anak lebih con-

dong meniru perangai ibunya.

e —— D —— T — o ——

'9pr, zakish daradjat, Membina nilsi-nilai moral di-
Indonesia,( cet, IV ; Jakarta: Bulan Bintang, 1976) . 20




26

9a¢i sebagai seorang ibu selayaknyalah memperlihatkan con-
£6H—contoh teladan yang baik pada generasinya. sebab biasa
nya seorang anak lebih cinta pada ibunya dibending dengan
bapaknya, mengapa bisa demikian, karena ibunya men jalankan
tugasnya dengan baik, serta ibunya yang mula-mula orang
yang mula-mula dikenal anak-anaknja serta mula-mula jadi
teman dan dipercayainya .

Apapun yang dilakukan oleh ibunya, apapun yang di -
perbuat oleh ibunya pasti mereka aken mencontohnya. Jadi
dengan demikian ibunyalah yang paling berperan dalam kelum-=
rga untuk menyetir anak-anaknya untuk menuju kepada jalan
kebaikan.

Dengan-memahami sepala sesuatu‘gang-terkahdudg _dalam
hati anak-anaknya, juga jika anak telsh mulai ~besar
disertai kasih sayeng dapatlah ibu mengambil hati snak
ankknya untuk selgma-lamanya .20

Dalam kehidupard rumah tangge angara ibu dengan Bapek
masalah tanggung :jawab pembinsan jiwa keagamasan pada anak
tidak ada bedanya, hanya saja ibu lebih .dekat dengan anak-
pn§a-dkbanding dengan bapaknya. Dalam kehidupan rumah tangga

antara ibd dan bapak harus ada kerja sams yang baik untuk

membina anak mereka. Karena berhasil atsn’tidsknya mem -

2ODr. Zakiah Darejat, op. cit., he 35.
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bina, tergantung dari keluarga itu sendiri.

Dalam kehidupan rimah tangga kelaarga mempunyai pe-
ranan samgat penting. Ada beberapa hal yang merupakan pe-
ranan penting dalam keluarga, yaitu :

1. Struktur keluarga.

Secara kodrati bayd dilahirken dalam keadaan suci,
keluargalah yang.menjadikannya baik ataun buruk, keluarga
dan pendidikanlah yang dapay mempengaruhi bakkan menghilang-
kan sifat-sifat khas yang diwarisinyas

Anak adalah "buku catatan alam" yang belum mendapat
"tulisan" den keluargalah yang menuliskannya kalimat-
kalimat angkuh, baik dan buruk di atasnya.21

Keluarga memiliki tanggumg iawab terhadap pembentuk-
an kepribadian anak, juga 'dalami menentukan kebijaksanaan
yang akan diambil olehnya pada masa sekarang dan masa men-
datang, Lan unit keluarga pula yang bertanggung jawab atas
terbentuknya anak yang membangun atau merudak. "Justru itu
pembentukan identiras anak menuiidt fslam; dimulai jauh se-

belum ahak itu diciptakan'.22

- - ——— e ———— i ——

! 2'Mahjuba Lagazine, Training and Education Of Chil-
dren, @iterjemahkan skeh Yedi Kurniawan, dengan judul Pen-

Anak Sejak Dini-Hingga Maga Depan, (Cet. iII;
Jakarta: CV. Firdaus, 1993%3), h. 29.

22ppof. Dre Zakish Daradjat, Pendidikan Islam delam
Keluarga dan Sekolah, Cet. III; Jakarta:,Cv. Ruhama, 1995),
h. 41.
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2. reranan budaya keluarga

Anak dalam keluarga dengén sendirinya memiliki
kultur khuéus. sejak awal anak memperoleh budaya melalui
orang tua atau keluarganya. Dengan landasan itu jiwa dan
pikiran anak terbentuk. Budaya anak bergantung pada eita
rasa dan selera orang tua. Jadi orang tua amat berperan
dalam hal penguasaan imformasi, pengetahuan umum, bahasa
dan percakapan, cara bergaul dan pola hidup, moral, cinta,
kasih sayang, kerja sama simpati kemulian dan ke jujuran
anak.23Jadi keluarga adalah buaian tempat anak melihat ca-
haya kehidupan pertama. ¥arena memang diakui, bahwa keluar-
ga dapat membentuk watak, fikiran, sikap dan prilaku-:snak.

masa kanak-kanak merupakan priode yang menentukan
dalam pembentukan kepribadian, sebab selama masa tersebut
peranan keluarga mencakup segala hal. Urang tua bertugéas
mendidik anak. Lan dalam proses ini agama . :fslam felah
menegaskan peranan yang penting bagi orang:tua.24Hal ini
pula sejalan dengan firman Allah dalam Al-qur'an surat

Attahrim (66% ayat: 6 sebagai berikut;h

o vLeds 5" AL
‘e \>€fE:Z:2ALE>/ “ .‘“JP :;a *J&\;L“o

Ter jemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu den
keluargamu dari api neraka. 25

e . —— — —— . ——— -

23Mahjuba Magazine, ap - cit, h. 30

241bid., h. 13

25Departemen Agama RI. op - cit, h. 951

o L, sy it L
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Qleh gebab itulah orang tua harus berperan dalam
pendidikan, keamanan dan pengawasan pada generasi mereka:
Jadi kelelaien orang iua terhadap pendidikan ke Islaman
generasinya dianggap sebagai kelalaian yang patal. Karena
apabila anak tidak bisa membedakan antara kebaikan danke-
jahatan, serta &idak diberi bekal untuk melindungi diri-
nya dari lingkungan yang jahat, maka tentu saja hal itu
mencerminkan kesalahan oreng tua dalam mendidik generasi
mereka.

Untuk itu undang-undang pidana islam .. :menganggap
para orang tualah yang bertanggung jawab atas kejehatan
ke jahatan generasi mereka yang masih di bawah umur (belum
balig) mereka mesti menanggung biaya kerusakan atau ke-
rugian materi yang diakibatkan oleh perbuatan anak - anak
yang berada dalam pengawasannya pada hari kemudian atau
hari pembaladan, orang tua yang lalai akan dituntut kem=
bali tanggung jawabnya atas perlakuan keji anak-anaknya.

Dengan demikian, mendidik dan membina anak beragama
Islam adalah merupakan suatu cara yang dikehendaki

oleh Allah agar anak-anak kita dapat terjaga dari
siksa api neraka. Cara menjega diri dari api neraka

adalah dengan jalen taat mengerjakan perintah Allah
yang termuat dalam kitab suciNYa Al-qur’'an dan Hedis.27

— ———— —— T ————————

2'."DJ:'ss. Bakir Yusuf Barmawi, op - cit., h. 36
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2. Tanggung Jawab Sekolah.

Setelah penanamén Jiwa agama berlangsung di ..-rumsh
dan tibalah saatnya untuk masa. sekolah. Hendaknya dapat
diusaljekan supaya sekolah menjadi teorisasi yang baik bagi
pertumbuhan dan pengembangan mental serta moral anak. Di-
samping sebagai tempat pembinaan pengetahuan, pendidikan
keterampilan dan pengembangan bakat serta ! .::-"keecerdasan
Dengan kataxzlain supaya sekolah merupakan lapangan sosial
bagi enak, di mana pertumbuhan mental, moral, sosial, dari
segala aspek dapat tumbuh dengan baik. Ka;ena pembiasan
generasi muda yang kedua setelah ruman taﬁgga adalah pen-
didikan yang di terima di sekolah.

Wadah pendidikan kedua dalem kehidupan seorang muslim
adalah sekoleh, sekolah memiliki tanggung jawab yeng
besar serta berperang dalam menumbuhkan kepribadian
anak yang berusia belasan tahun. Sekolah ibaratpabrik
yéng memproduksi generasi-generasi manusia, mendidik
seluruh bangsa dan memberi yang utuh kepadanya.?28

S%kolah adalah wadah pendidikan generasi muda yang
berlangsung setelah pendidikan keluarga, terutama dari
segi teori ilmu pengetahuan sehingga pendidikan keluarga
dan sekolah senantiasa terkait, yaitu sama-sama ingin men-

jadikan anak menjadi orang yang berguna.

Oleh karena itu, pendidikan den pendidikan akhlak

T . —

28Mahjuba Magaéine,?ygg - cit., h. TB\Y
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yang terbaik dan muda dilaksanakan adalah melalui guru
pada setiap bideng studi yang diajarkan. artinya -.isetiap

guru yang mengajar di sekolah itu hendaknya dapat menjadi

contoh teladan bagi anak didik terutama dalam keimanan
gmal salkh, akhlak dan sikap hidup serta cara Voo bherfiking
Dengan kata lain guru tersebut memiliki jiwa agama yang

tercermin pada seluruh aspek kehidupannya sehingga teladan
yang dibawanya adalah yang diridhai oleh Allah Swt yaita
sesuai dengan ajaran Islam.29

Dengan demikian generasi kita masa depan akan jauh
lebih baik dibandingkan dengan generasi yang tidak mengecap
pendidikan sekolah. Sebagaimana kita ketahuai bahwe sekolsh
adalah lembaga pendidiken yang penting sesudah keluarga.
Sekolah pemberikan pendidikan dan pengajatan sebagai lanjut-
an dari pendidikan yang telah ditanamkan orang tua di rumah
jadi sekolah merupakan penyempurnaasn pendidikan rumeh tang-
ga.

Tugas guru dan pemimpin sekolah di samping memberikan
ilmu pengetahuan, keterampilan dan yang paling penting adalah
mendidik anak beragema. Di~8inilah sekolah berfungsi sebagsi
penyempurna keluarga dalam memberikan pendidikan dan pengaja-
ran pada generasi &ang diharapkan berguna bagi masa depan

bangsa, negara serta agama.

——— ———————— " —— ——— -

2%prof. Dr. zakiah bDarad jat, op - cit., h. 22 X
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3. Tanggung jawab masyarakat

Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang  ke-
tiga sesudah keluarga den sekolah. Pendidiken.ini  telah
dimulai sejak untuk beberapa jam sehari lepas dari asuhan
keluarga dan disaat anak berada di luar kelas, Corak ra-
gam pendidiken yeng diterimea oleh anak didik dalem masya-
rakat ini sengat banyak sekali yaitu meliputi segasla bidang
baik pembentukan kebiasaan, pembentukan pengetahuen,sikap
dan minst, maupun pembentukan kesusilaan dan keagamaan.

Ban pada dasarnya lembaga pendidikan masyarakat ini me-
rupakan laboratorium pembinaan generasi muda.

Dalam pendidikan masyarakat dapat dikatakan bahwa
pendidikan yang tidak langsung, dan tidak harus dilaksanakan
berdasar teori. Dan terhadap anak 'didik secera sadar atau
tidak berlangsung pendidikan atas diri mereka, mencari dan
menemukan pengetahuan dan pengalaman sendiri, mempertebal
keimanan serta keyakinan sendiri aken niali-nilai kesusila-
an dan keagamaan dalam masyarakat. Dan ini adalah salah satu
tugas masyarakat dalam usaha pembinaan generasi muda.

Melalui pendidikan masyaralkat ini ada beberapa lem-
baga pendidikan yang ada di masyarakat ikut langsung melak-
sanakan pendidikan;

Didalam masyarakat ada beberapa lembaga atau perkumpulaﬁ
atau orgenisasi seperti: organisssi pemuda ( KNPlL,karang
tartina), orgenisasi kesenian(sanggar teri, perkumpulan

musik), pramuka, olah raga, kea%amaan dan sebagainya,
lembaga-lembaga tersebut membaniu pendidiken seperti:

S R N R
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membentuk sikap, kesusilaan, dan menambah ilmu pe-
ngetahuan di luar sekolah dan keluarga. 30

Oleh karena itu bagi anak-anak didik Islam, sudah
sewa jarnya ma8suk lembaga-lembaga pendidikan masyarakat
yang berdasarkan ajaran Islam agar dapat mengangkat nama
baik negara, bangsa dan agama. Hal ini dapat didadari bah-
wa dengan memasuki orgenisasi yang berdasarkan ¥, “ajaran
Islam itu anank didik akan mendapat #pendidikan yang se-

suai dengan ajaran Islam.

Dalam pembinaan moral generasi muda menurut Dr.Zakiah
Daradjat mengatakan bahwa ada beberapa hal yang harus di-
perhatikan dalam membina moral generasi muda antara ain:

-Supaya buku,gambar, tulisan, bacaan yang akan membawa
kepada kerusakan moral anak perlu dilarang peredaran-
nya. Semuanya ini akan merusak moral danlmental gene-
rasi muda yang sekaligus akan menghancurkan hari dep-
an bangsa kita

-Supaya dihindarkan segala kemungkinan terjadinya tin-
dakan atau perbuatan yang bertentangan dengan ajaran
agama dalam pergaulan anak, terutema di tempat rekre-
asi dan olah raga.

-Supaya segala mass media, utemanya siaran radio dan
TV memperhatikan setiap macam uraien pertunjukkan ke-
senian dan ungkapan, jangan sampai ada yang bertenta-
ngan dengan ajaran agama dan membawa kepada kemeroso-
moral.

-Supaya propaganda tentang obat dan alat pencegah ke -
hamilan dikurangi, dan dilarang beredarnya di pasar -
an bebas karena hal tersebut ikut memberi kemungkinan
bagi kemerosotan moral.

-Supaya permainan dan tempat yang dapat mengganggu ke-
tentraman bathin si anak dilarang. 31

- — -

30Oprs. Suhaerini, dkk.

1S
|

>'pr. zakish Deredjat, op -
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C. Pola Pembinaan Generasi Muda Dalam Islem

Berbicara masalah pola pembinaen generaéi muda ber-
arti menyangkut tentang jalur-jalur pembinasan ;:.rggne;asi
muda. Sebagaimana kita ketahui bahwa menyangkut te;tang
Jalur pemhinaan generasi muda terdiri dari tiga komponen
yang mempunyai tanggung jawab sama yaitu pemerintah,masya-
rakat dan keluarga. Tetapi dalam pembahasan ini penulis
hanya akean membehas tentang wadah atau tempat pembinaan
generasi muda. Adapun wadah pembinaan generasi muda tersebut

adalah sebagai berikut:
1. Komite Nasional pemuda-Indonesia ( KNPI)

Komite nasional pemuda Indonesia lahir pada tenggal
2% juli 1973. Dengen keberadaan komite nasional pemuda
Indonseia ini maka lahirlah suatu tempat atau wadah
untuk membina potensi yang dimiliki oleh para: generasi

muda kita . Dalam kaitan ini kepala negara berpesan :

Komite nasional pemuda Indonesia yang merupakan wadah
Nasinal .gegenap pemuda Indonesia, kita harapkan dapat
men jadi wadah yang menghimpun seluruh potensi  kaum
muda yang manpu menumbuhkan, menggerakkan, dan me-
nyalurken dinamikan militasi dan idealisme generasi
muda demi terciptanya cita-cita kemerdekaan kita. %2

——  ——— v — ———— ——————— —

32Sumantoro, op - eit., h. 168
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Dengen melalui KNPI ini pembinaan generasi muda
benar-benar akan terlaksana dengan baik di mena dalam
Komite nasional pemuda Indonesia adalah merupakan wadsh
konsultatif dan penampung aspirasi, untuk membangun masa
depan bangsa dan negara. Hal ini sejalan dengan pesan pre-
siden Soeharto kepada pimpinen KNPI bahwa:

Untuk itu kepada saudara-sgaudara pimpinan KNPI saya
pesenkan agar menjadikan KNPI ini benar-benar menarik
minat pemuda kita, bukan bukan karena iming-iming ma-
teril atau keuntungan pribadi lainnya, melainksn kare
na KNPI benar-benar menjadi wadah penampung aspirasi
kreativitas dan kegiatan keum muda yang membangun
masa depannya. 33

Peranan Komite nasional pemuda Indonesia dalam hal-

ini adalah sebagai wadah segenap bangsa Indonesia untuk
berperan serta secara positif kreatif dan dinamis dalam
pembangunan. Sebagai wadah bersama KNPI h,’_r:msggg%urEEQ
aspirasi dan gerak generasi muda ini sehingga ranj-ménjadi
benar-benar bermamfaat, bukan saja bagi generasi muda
gendiri tetapi juga bagi bangsa dan negara serta agama
Gerak dinamika itu itu sendiri jelas sudah melekat pada

diri generasi muda sehingga yang perlu dilakugggnl adalah
memusatkan arah gerak bangsa kita secara menyeluruh,
2. Gerakan Pramuka
Dalam sistem pendidikan Nasional dikenal adanya pen

didikan sekolah dan luar sekolah. Pendidikan di lingkungan

keluarga dan masyarakat merupakan pendididkan luar sekolah

—— e ——— —— — — ———— ————

33Sumantoro, loc. - cit., h., 168
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yang tatkalah pentingnya di bidang pendidikan sekolah.
Sebab setiap anak dan remaja pasti melalui ke dua  jalur

tersebut. Sedangkan gerakan pramuka merup&kan pendidikan
d4i.lingkungan yang memegang perénan penting dalam pem=-

binaan generasi muda. Menyangkut hal ini bapak presiden

Soeharto mengatakan:

Dlam pertumbuhannya setiap anak dan remaja kite ten-
tulah tidak lepas dan mau tidak mau harus melalui
jalur =-jalur keluarga, sekolah dan masy&rakat. Apa
yang ingin yang saya ingin tekankan disini  adalah
bahwa penggunaan dan pengarahan jalur masyarakat
tidaklah kalah pentingnya dibanding dengan ke dua
jalur lainnya. Dan disinilah terutama tempat gerak-
an pramuka. 34

Sesuai dengan tempat yaitu dalam jalur masyarakat
maka sasaran &&i utama dari geraka premuka adalah mengi-
s8i dan mengaralkan penggunaan waktu senggang para remajs
dengan kegiatan-kegiatan yang bersifat mendidik dan mem-
berikan mamfaat.

palam gerakan pramuka sasaren pembinaan yang ingin
dicapai deslem pendidikan kepramukean antara lain adalah:
Kuat keyakinan beragama.
tringgi mental dan moralnya, serte berjiwa pancasila
Sehat, segar dan kuat jasmaninya
Cerdas, tangkas dan trampil
Berpengetahuan luas dan dalam
Berkesadaran nasional dan peka terhadap perubahan
lingkungan

Berjiwa kepemimpinan dan patriot
Berpengalaman banyak. 35

coonpHan —

o=

. .

34Sumantoro, op = git., h. 177

35kwartir nasional gerakan emuka, kursug pembina
pramuka mahip tingkat dasefe’ Ji. medan mefde%a—%rmgr*g—ff
jakarta pusat, h. 83 ¢
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Gerakan pramuka mempunyai tugas pokok untuk me-.
numbuhkan tunas-tunas Bangsa agar menjadi generasi yang
lebih baik yang sanggup bertanggung jawah dan menpu mem-
bina serta mengisi kemerdekaan Nasional. Sejalan dengan

ini presiden Soeharto mengatakan bahwa:

Tugés pokok dari pada gerakan pramuka adalak menum-
buhkan tunas-tuhas bangsa agar menjadi generasi yang
lebih baik, yang sanggup bertanggung jawab dan mam-
pu membina serta mengisi kemerdekaan nasionalkita.
Untuk itu maka pembinaannya harus dapat menserasiken
antara ketinggian moral dan ketajeman akal, antara
tanggung jawab pada diri sendiri dengen tanggung ja-
wab terhadep masyarakat, antara untuk mengejar kema-
Juan lahir dan kebahagian bathin. Singkatnya suatu
ussha untuk melahirkan menusia yang utuh dan penuh
keseimbangan yang dapat berdiri sendiri manpu ber-
tanggung Jjawab kepada masyarakatnya. %6

Dilihat dari tuges pokoknya itu geraken pramuka
mempunyai peranan penting untuk membantu pemerintah dan
masyarakat dalam menciptakan generasi muda yang beriman
dan bertakwa serta berkepribadian yang luhur. Pembinaan
watak dan kepribadian ini merupakan faktor terpenting
yahg menjadi bideng sasaran pramuka. Dibanding wadah ke-
pemudaan lainnya seperti diketakan Presiden Soeharto:

Tugas gerakan pramuka yang terpenting ialah pembinaan
pribadi, watak, sikap:dam mental anak -anak dan pg -
muda-pemudi Indonesia.. Dengen landasan kepribadian
yang baik, watak yang luhur dan sikap mental yang ku-
at, maka generasi bangda Indonesia yang 2kan datang

akan memiliki kemampuan dalam meneruskan pembinaan
dan pembangunan bangsa kita berdasarken pancasila. 37

30gumantoro, op - cit., h. 178

37Sumantoro, lo¢c = elt,
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3. Karang Taruna

Generasi muda tidak bisa dilepaskan dari linkungan
sosial di mana ia berada. Bahkan lingkungan sosial i¢:.itu
sangat berpengaruh terhadap pembinaan dan ‘pengkmbangan
generasi muda. Bagaimanapun baiknya pendidikan yeng dilak-
sanakan disekolah dan keluarga, namin jika tidak didukung L
oleh lingkungen sosial, maka pertumbuhan anak dan remaja ik
itu tidak akan berkembang secara oftimal. Karena itu gene
rasi muda dituntut untuk ikut meningkatkan kesejahteraan
sosial. Terutama di kalangan generasi muda sendiri.
Karang tarunalah merupakan organisasi pemuda di-
tingkat desa / kelurahan sebagai wadah pembinaan generasi
muda dan ini merupakan salah satu cara untuk ikut serta
meningkatken kesejahteraan sosial. Hal ini sesuai perkata-
an bapak Presiden bahwa:
"...Karang taruna-- sebagai wadah pembinaan remaja
dibidang kesejahteraan sosial-- telah berusaha umtuk
ikut membina generesi muda. Dalem pembinaan generasi
muda ini yang penting adalah agar generasi muda dapat
berkembang dan berkepribadien yeang kuat, penuh dengan

semanggat, memilikinkreativitas dan manpu meneruskan
pembangunan masyarakat pancasila. 38

Pembinaan generasi muda d4i karang taruna terntama
dimaksudkan untuk menghindarkan generasi muda dari masalah
masalah sosial seperti mencegah dan mengatasi adanya :tke-

nakalan remaja adenya penyalah gunaan narkotika dan ber® -

—

bagai masalah lainnya.

— ———— - ———— o, ——

8Sumantoro, op - cit., h. 193
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4. Remaja Mesjid

Remaja mesjid adalah lembaga organisasi kemasyarakat-
an yang bergerek dalam bideng keagamaan yang pusat pelaksa-
naan kegiatannya dilaksanakan di mesjid. Den mesjid merupa -
kan salah satu sarana sebagai wadah tempat pelaksanaan pem-
binaan bagi generasi muda yang berorintasi pada pembinaan
mental dan spritual. Dengan pembinaan yang intensif nantinya
anakl-anak dihasrapkan memiliki kepribadian dan tingkah laku .
yang mencerminkan nilai-nilai agama Islam.

Dalam pembinaan generasi muda melalui kegiatan remaja
mesjid sudah sangat nampak keberhasilannya di mata masyarakat
di mana kita lihat disetiap acara keagamaan yang tampil mem
pelopori adalah para remaja wesjid. Dan ini memandaskan bahwa
kegiatan yang dilakukan oleh remaja mesjid delam rangka pem-
binaan generasi muda sudah mencapai keberhasilan.

Pembinaan generasi mudd: melalui kegiatan remaja mes -
jid yang dilakukan ditandai dengan kepeloporan mereka dalam
mendirikan TKA - TPA di mesjid-mesjid. Maksud diadskannya
TKA -TPA adalah untuk membina generasi pelanjut, menjadi

generasi yang berguna bagi bangsa negara sartq agama.,



BAB III

KEDUDUKAN PENDIDIKAN AGAMA DAEAM ISLAM
A. Pendidikan Agama Menurut Ajazgn.lalém |

Sebelum penulis lebih lanjut menguraikan bahasan ini,
maka terlebih dahulu harus diketahui: apa itu pendidikan
dan apapulah itu agama.

Dari segi etimologis pendidikan berasal deri bshasa
Yunani yaitu " paedagogike" ini adalah kata majemuk yang
terdiri dari kata " paes" yang berarti anak dan ago vang

berarti aku membimbing.1

Jadi paedagogike bermetti aku  mem-
bimbing anak, atau orang yang pekerjaannya membimbing  anak
dengan maksud membawa mereka ketempat belajar yang /' dalam
bahasa Yunani disebut paedagggos.

Sejalan dengan penjelasan di atas tentang pengertian
pendidikan, beberapa tokoh pendidikan memberiken arti  pen-
didikan sebagai berikut:

Menurut SA. Bratanata, di&k mengemukakan tentang penger-

tian pendidikan mengatakan bahwa:

Pendidiken adalah usaha yeng sengaja diadekan baik lang-
suhg maupun secata tidsk langsung untuk membantu anak
dalam perkembangannya mencapai kedewasaannya. 2

'Drs. H. Abu Ahmadi, Ilmu pendidikan. ( Cet. I; jakar-
ta: pt. Rineka cipta, 1991), h. 69 |

°Drs. Abu Ahmadi, Ibid., h. 69
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Sejalan dengan.uraian di atas Drs. H. Abdurrah -

mén memberikan pula pengertian pendidiken bahwa:
Pendidikan adala prises pemberisn bantuan veng di-
laksanaken oleh pendidik kepada peserta didik untuk
mencapal suatu tujuan dengan memamfaatkan secara

selektif dan efektif alat-alat pendidikan berlangsu-
ng dalam lingkungen yeng harmonis.?

Kemudian tentang pengertian agama, bahwa kata a-
gama berasl dari kata sankrit yang tersusun dari dua kata
yaitu a = tidak gam = pergi; jadi tidak pergi, tetap

di tempat diwarisi turun-temurun.4

Dalam masyarekat Islem selain dari kata agema dii -
kenal pula kata din. Din delam bahasa semit berarti
undang-undang atau hukum, yang dalam banhasa arab kata
ini mengandung arti mgnguasai, menondukkan, patuh, huteng
balasan kebiasaan.

Agama memang membawa peraturen-peraturan yang
merupekan hukum yang harus dipatuhi pengenutnya. Agama
memang mangajarkan seseorang agar ia patuh dan tunduk ke
pada Tuhan dengan menjalamkan ajaran@ajerannya. Agama
membawa ajaran yang harus dijalankan oleh seseorang hamba

sebagai kewajiban terhadap Tuhannya.

3Drs. H. Abdurrahman, Pengelola&n pengajaran. ( Cet.
V; Ujung Pandang: Cv. Bintang selatan, T9815, he. 14

4garun Nasution, ditinjau darpi agai a
nya. ( Cet. V; jakarta: Universitas Indonesia, 1986),h. 9
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Dengan melihat beberapa pengertian di atas tentang
pendidikan dan agema maka dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa pendidikan agema adalah; suatu usaha atau bimbingan
terhadap anak agar anak itu dapat patuh dan tunduk dalam
menjalankan agamanya.

Menurut Drs. Abdurrahman Saleh dalam bukunys di-

daktik pendidikan agama adalah:

Pendidikan agamaialah usahs berup2 bimbingan dan
asuhan terhadap anak didik supaya kelak setelech sele
sai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkannya
ajaran-ajaran agama Islam Serta menjadikannya sebagai
way Of life ( jalen kehidupan). 6

Yang searah dengen pengertian di atas dapat pula
diberikan pengertian pendidikan agama bahwa: Pendidikan
agam& adalah usah& secara sitematis dan pragmatis dalam
membantu anak didik agar supaya mereka hidup sesuai

dengan ajaran Islam.
2. Pentingnya Pendidikan Agema menurut Ajaren Islam

Dalam dasa warsa terakhir ini, sering kita jumpai
baik di kota maupun di desa, kehidupan remaja yang  sem-
rawut dan ugal-ugalan, mereka senantiasa membuat keributan
dan kekacauan di tengah-tengah masyarakat, sehingga masya-
rakat di sekelilingnya menjadi resah akibat perbuatan me-

reka.

- ——— D i T T S D WD W) wmm S w— —— ) Mr

et

®prs. Mahfud shalahuddin, dkk, Metodologi Peng. 8ag.
( Cet. I; Surabaye Indonesia: Bina Ilmu, 1987), f. 9
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Dan juge sering kitg saksikan para remaja yang terbiasa
dengan kehidupan kekerasan, pecandu obat bius dan narkotika
serta kehidupan yang menyorok kepada kebebasa seksual. Hal

ini terjadi karena kurangnye pendidiken agema yang tertanam

pada jiwa anak yang bersangkutan.

Olehnya iti orang tuan, sekolah dan masyarakat me-
megang perana penting dalam kehidupan anak-anak. Kondisi
masyaralkat harus dapat menciptakan generasi muda dengan
usaha mgmbina agidah dan akhlak . pgra remaja menuju ter-
bentuknyé kepribadian yang utama yaitu kepribadian yang
mencerminkan nilai-nilai ajaran agama Islam. Dalem kaitan
ini Prof Dr. H. Mahmud Yunus mengatakan:

Agama adalah obor yang menerangi seseorang untuk me-
nempuh jalan kebaikan bahkan agama itu peraturan yang
menentukan hak-hak kewajiban seseorang, serta,mengatur

perhubungannya dengan khaliknya dan perhubungannya
dehgen keluarganya serta masyarakatnya.7

Dari pernyataan di atas jelas bahwa agama merupakan
kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, Karena dengan meﬁ§+
lalui pendidikan agama akan dapat menerangi jiwa anak gé;
membentuk mental serta akhlak anak. Sehingga anak dalam
berbuat dan bertingkah laku akan senaniiasa diwarnai dengan

nilai-nilai kepribadian yang luhur.

- — . ———— 0 ——

= S Tprof. Dr. mahmud Yunus, Metodik khusus pengajaran .
Agaka, (- eet, 11; Jakarta: pt, hida karya agung;1993:'), h, 6
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gy 7Prof. Dr. mahmud Yunus, mggggig khusus pengajaran .
Agaig, ( eet. 11; Jakarta: pt, hida karya agungjT993:), h, 6
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Dengan demikian pendidikan agamai.merupakan suatu
hal yang sangat urgen dalam kehidupan menusian. l'ampa a=-
gama, kehidupan manusia akan senantiasa dalam kekacausn
karena agama merupakan undang-undang atau peraturan / ke-
tentuan yang mengatur hidup manusia. Hal mana menyebab -
kan antara satu dengan yang lainnya selalu terjalin hu-
bungen yang harmonis, tidek mementingkan diri sendiri

karenanya tidak akan terjadi yang kuat .. menindas yang

lemah, yang kuasa memperbudak yang kaleh, di mana sifat-
sifat manusia senantiasa dilandesai atas keyakinan dan
moral agama. Moral ageama penentu tentang L-L:z ketentraman
masyarakat.

Andai kata dalam kehidupan suatu masyarakat, tidak
dijumpai lagi nilai-nilai halal dan haram sudah
tidak dikenal antara yang muhrim dan bukan muhrim,
lembaga perkawinan sudah diabaikan, dari penguasa
negeri tidal lagi menegakkan rule of law, maka keti-
ka itulah martabat kemenusian jatuh meluncur ke mar-
tabat binatang, sama halnya kalau tujuan hidup sese
orang hanya untuk pemenuhan kebutuhan perut dan sek-
sualnya, artinya dia tidak mengenal adanya tujuan
hidup yang hakiki, bersifat rohaniah yang tinggi
dan kudus, semua itulah yang dikwelifisir Tuhan sama
dengan binatang. 8

Jadi jelas sekali bahwa pendidikan agama begitu -~
penting dalam kehidupan masyarakat sebab dengan kehadiran
pendidikah agama kekacauan dan kebrutalan di masgarakat

serta perlakuan yang sewenang-wenang mudah-mudahan tidak

—— i ——————————————

8Urs. Nasruddin Razak. Dienul Islem. ( Cet. 10; Ba-

ndung: Al-ma'rif, 1989), h. 14
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lagi kita jumpai, karena hal yang demikian melahirkaen ke-

sadaran oreng dalam menjalanken ajaran agama,

Agama mengatur hubungaﬁ manusia dengan Tuhannya,
hubungan menusia dengan manusia, hubungan manusia dengan
alam, dan hubungan manusia dengan dirinya sehingga men-
Jjemin keselarasan, keseimbangan keserasian dalam hidup
manusia, baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masya
rakat dalam mencapai kemajuan lahiriah dan kebashagisan

rohaniah.

Agama sangat penting dalam hidup dan kehidupen manusia
karena tidak hanya mengatur kehidupan manusia di alam
akhirat tetapl Juga mengatur bagaimana seharusnya ma-
nasia hidup di dunia ini. Agama mengajarkan nilai-nil-
ai moral dan mengajak manusia berbuat baik dalam hub-
ungannya “engan :alam dan sesama manusia. kebenaran

dan nilai -nilai sebagai hasil pemikiran 1 manusia

tanpa dikendelikan oleh cshaya kebenaran agama akan

mudah kepada kesasat@an . Ini justru akan membahaya-

kan alam tempat manusia hidup. 9

Oleh karena itu Allah aken senantiasa memberi pe-
tunjuk kepada orang-orang yang taat menjalankan ajaran a-
gama kepada jalan yang diridhaiNYA. Hel ini dijelaskan
Allah dalam Al-qur'an surat Al-baqarah(2) ayat; 257 sebagai

berikut

SR L f,sb"’ jj.ﬁ 0)/\0'93‘
B ! iy

9prs. Mansyur dkk, Metodologi pendidikean agama.

( Cet. Jekerta: cv. forum, 1981), h. 23
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Ter jemahnya:
Allah memimpin orang-orang beriman,dikeXuarkannya
mereka itu dari kegelapan kepada keterang benderang
dgn mereka orang-orang yang ingkar, pemimpin-pemim-
pin mereka yang toghut, dikeluarkannya mereka dari

cahaya yang terang dalam kegelepan, Mereka itulah
181 neraka serta kekal di dalamnya. 10

Kalau kita melihat latar belskang agama yang di -
turunkan Tuhan kepada manusia maka dapat diketashui@ dengen
Jjeles tentang tujuan agama itu sendiri, di samping tujuan
lainnya untuk mewujudkan kehidupan bahagia, damai dan sela-
mat di dunia dan di akhirat. Tujuen yang dimaksud adaleh
dalam rengka mewujudkan manusia seutuhnya, karena manusia
apabila berdasar dengan apa yang ia miliki saja tidaklah
akan menjamin ob&ektivitas ;gi'mang antara satu dengan
yang lainnya dikenal adanya perbedash berfikir, berpera-
saan, bertingkah laku, bersikap dan berbuat. Jadi keberada-
an agama@ sangat penting dalam kehidupan ma&nusia, karena
dengan berlandaskan segala bentuk perlakuan dan tingkah
laku manusia akan selalu ddiwarnai dengan perbuatan dan
sifat-gifat yang terpuji. Justru sebaliknya bilamana manu-
sia dalam berbuat deh bertingkah laku tampa didasri dengan

agama maka bisa dipastikan bahwa kekacaunan serta malepetska

" akam terjedi di mana-mana karena manusia akan cehderung

untuk berbuat dan bertingkah semaunya.

——— — o ——— ——— ——

1ODepartemen agama RI, Al-Qur'an dan terjemahnya,(su-

rabaya; mahkoga, 1989), h. 63
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Dengan memikirken akibatnya, karena mereka itu buta sakan

hukum atau aturan agama.
Manusia tampa agama cenderung untuk merealisir unsur-
unsur dasar-dasar kemanusiaannya tampa mengenal batas
misalnya: berfikir bebas tanpa mengehal ikatan-ikaten,
berperasaan tampa adanya tenggang rasa bertingkah laku
tampa mengenal baik, buruk atau halal dan haram, dan

bersikap tanpa mengenal kemungkinan dan lain sebagai=
nya. 11

Nampak jelas, bahwa apabila dalam kehidupan manusai
ini tidek didasari dengan ajaran asgama haka segala kemung-
kinan bisa saja terjadi dengan tidak mengenal apakah itu
halal atau haram, apakah itu baik atau buruk pada pokok
nya mereka berbuat dengen seenaknya, tidak lagi mempertim-
bangkan akibatnya yang akan ditimbulkannya. pDengan demiki-
an mala petaka dan kehancuran serta kemaksiatan akan ter-
jadi bila manusia tidak lagi menghiraukan betapa penting-
nya pendidikan Islam itu diwujudkan di masyrakat. Oleh
karena itu pendidikan agama merupaken suatu hal yang
sangat penting umtuk dijadiken sebagai pedoman dalam  ke-
hidupan sehari-hari. Karena dengan pendidikan ageama kita
bisa terhindar dari perbuatan yang melanggar aturan atau
tatasusila, serta dengan melalui pendidikan agama kita
bisa hidup dengan tenang dan tentram, karena perbuaten
dan tingkah lakukita selalu mengarah kepada perbuédtan yeng
mulig.

—— e s —an —— o

11

Pprs. Sehilun A Nasir, pokok-pokok pendidikan a-
gemalslam di perguruan tinggi. ( Cet. surabayas al-ihlas;

1982), h.57
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Pendidikan agama membersihkan hati dan mensueikan Jjiwa
serta mendidik hati nurani dan mencetak anak-anak
dengan kelakuan yang baik dan mendorong mereka untuk
memperbuat pekerjaan yang mulia., 12

B. Kedudukan Pendidikan Agama Menurut Ajaran Islam

pendidikan-agema Islam mempunyai kedudukan yang paling
tinggi dan: paling utama, karena pendidikan agema men-
Jamin untuk memperbaiki akhlak anak-anak dan mengang-
kat mereka kederajat yang tinggi, serta berbahagia
dalam hidup kehidupannpa. 13
Sekiranya tidek ada agesma yang mengatur hidup dan
kehidupan manusia mungkin tidek ada lagi penduduk manusia
yang menghuni bumi ini, karena seringnya terjadi kekacauan
perkelahian, serta peperangan. Tidak ada lagi aturan yang
dijadikan pedoman sehingga yang kuat menindas yang lemah
yang kaya memperbudak yang miskin, antara satu kelompok
ingin memusnakan kelompok yang lain, antara satu suku ingin
menguasai suku yeng lain, antara satu negara menjajah nega-
ra lain. Kalsu sudah terjadi hal demmkian maka akan musnahs=
lah seluruh peradaban manusia di dunia ini dan manusia itu
sendiri.
Oleh karena itu agama mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia karena dengen adanya
agama peradéban manusia menjadi maju, dengan agama pula

kehidupean manusia menjadi baik. Manusia tidaek lagi memper-

turutkan hawanafsunya karena dikendalikannya oleh agama.

——— . — ——— ——— — -

12 ‘
Prof. Dr. :-He yonmud Yanus, op - cit., h. 8

34bid., h. T
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Ageme mengatur manusia bagaimana seharusnya bertindak dan

berbuat.
Agama menjemin kebaikan perseorangan, den . - _dengan
baiknya tlap-tiap perseorangén akan menjadi baik

seluruh masyerakat, kareana masyarakat itu tidak
1ain adalah kumpulan dari tiap-tiap perseorangan. 14

Islam sebagai agama yang sempurnah yang disampaikan
oleh Nabi Muhammed SAW, mengatur tata kehidupan manusia
baik dalam hubungannya antara manusia dengan Tuhannya dan
dan antara manusia dengansesama manusia serta hubungannya
debgan alam sekitar. Dalam Islam semu2 manusia mempunyai
kxeduduken yang sema di hadapan Allah tidak ada kelebihan
yang satu dari yang lainnya kecuali yang paling bertakwa.

Perbedaan ras, suku dan bangsa hanyala sebagai
fenomena dan identitas dalam pergaulan hidup manusia

Sebagaimana firman Allah dalam Al-qur'an surat al-hujurat

( 49 ) ayat 13.
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
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seorang laki-laki dan seorang prempuan dan menjadi—v
kan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allsh ialah orang
yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah maha mengetahui lagi maha mengenal.15
Demikianlah Islem menegaskan Prinsip . Rergamaan
manusia. Atas daser prinsip persamaan itu, maka setiap
orang akan mempunysi hak dan kewajiben yang sama. Islam
tidak memberikan hak-hak yang Istimewa bagi seseorang
atau gokongan lainnyg, baik dalam bidang kerohanian,mau-
pun dalam bidang politik, sosial dan ekonomi, Setiap manu-
sia mempunyai hak yang sama dalam kehidupan masyarakat.
Dan masyarakat mempunyai kewajiban bersama& atas kesejah-
teraan tiap-tiap anggotenya, olehnya itu agema Islam me-
nentang setiap bentuk diskriminasi baik karena keturunan
maupun karena warnah kulit, kesukuan, Kebangsaan dan ke -
kayaan. 16
Oleh karena itu Islam menganjurkan kepada semua
orang tua, tokoh-tokoh pendidik serta masyarakat untuk
bertanggung jawab memberikan pendidikean agama pada anak

mereka sehingga dalam berbuat dan bertindak selalu di jiwail

oleh nilai-niali agama Islam.

15Dep. agama-“ | BE., op - cit., h. 847

16ﬁrs. Nasruddin Razak, op - cit., h. 22
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Pendidikan agama menerangi anak-anak, supaya melalui
Jalan yang lurus, kebaikan, jalan kesurga sebab itu

mereka patuh mengikuti perintalj Allah, serta ber-
hubungan baik dehgan teme&n sejawatnaya dan bangsanya
berdasarkan cinta-mencinati tolong-menolong dan

nasehat-menasehati. 17

Dari pernyataan di atas jelas nampak, bahwa kedudu
kan pendidikan agama bagi anak-anak khususnya bagi gene-
rasi muda‘: sangat penting di mana dengan melalui pendidik
an agama dapat membentuk akhlak dan budi pekerti, orang

orang yang bermoral baik, keras kemauan, sop@&n dalem ber-
bicara, dan perbuatan mulia dalam tingkah laku, dan pera-
ngai, bersifat bijaksana, sempurngh, sopan dalam beradab,
ihlas Jjujur dan suci.'®
Dewasa ini sering kita lihat, kita baca dan kita
dengar banyak nanak remaja yang melakukan tindak kejahatan
misalnya membunuh, memperkosa, menipu dan menggunakan obat
obat terlarang. Ini disebabkan karena kurangnya pendidikan
agama yang diberikan kepada anak-anak atau generasi muda.
Jadi dengen demikian hendaklah pendidikan agama senantiasa
diterapkan dalem kehidupan anak-anak khususnya remaja,
karena dengan melalui pendidikan agama khususnya pendidik

an agama Islam, generasi muda kita akan terhindar dari per

buatan-perbuatan yang tercela.

17Prof. Dr. H. Mahmud Yunus, op - cit., h. 8

18Drs. Sahilun A. Nasir, op - cit., h. 104

——




BAB IV

URGENSI PENDIDIKAN AGAMA DALAM PEMBINAAN
GENERAST MUDA MENURUT AJARAN ISLAM

A. Fungsi dan Peranan pendidikan agema dalam pembinaan

generasi muda menurut ajarsn Islam

Dalam ajaran Islam pembinaan generasi muda merupa-
kan saleh satu penekanan dalem rangka .. :kontinuitas ke-
hidupan yang dicita-citakan. Hal tersebut dalam Al-qur'an
tergambar baik secara tersirat maupun tersurat, metriputi
nilai dasar maupun nilai praktis penekanan tersebut se-

perti terdapat pada surah Annisa( 4) ayat: 9

{,;},\s, A ".’j?&"” U,\,f/ & : -/..5
£ ;SJQ"

Dan hendaklah takut kepada Allah Orang-orang yang
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak
yang lemah, yang mereka khwatie terhadap9 kesejahte-
raan) mereka. Oleh sebabitu hendaklah mereka bertak-
wa kepada Allah dan hendaklah mereka menguc@pkan per
kataan yang benar.l

Ter jemahnya:

Dalam ayat tersebut di atas dikstakan bshwa hendak

nya orang tua selalu diberi beban dan tanggung jawab se-

1Dep. agama Ri. Al-qur'an dan Terjemahnya, ( sura-
baya: Mahkota, 1989), h. 116
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kiranya dikemudian hari meninggalken generasi dan keturuﬁ
an yang lemah. Lemah buken hanya dalam segi fisik, akan
tetapi lemah yang dimaksud adalah ditinjau dari berbagai
bidang dan aspek kehidupan. Demikian pula kekayaan bukan-
lah semata-mata di ukur dengan materi akan tetapijuga di-
ukur dengan kekayaan Jjiwa. Hal ini di kemukakan Rasulullah

SAW dalam sebuah hadistnya

o s W e
! ::}/.’.,/é;;s\cﬁf-‘i\“: /f.“\uf_hj%
(%AJ)J:D - ‘:’5. o /uLf./g,O U; - o v
Yang maksudnya bahwa bukanlah orang kaya itu kare-
na banyakmya hartanya, akan tetapi orang kaya itu karena

2
kayenya jiwanya.

Kekuatan manusia dakam berbagai aspeknya merupakan
faktor kedekatan kepada Allah dalam hal ini Rasulullah SAW

bersabda:

* 500 B SN2 B
= - \. L ] s A:\'b Q_:A?q\/'_&; “",- u-‘
(rj\‘a),-,g_:?ﬁ oot I 29
Ter jemahnya:

Orang beriman yang kuat lebih baik dan lebih di cinteai

oleh Allah dari pada orang yeng beriman 1emah.3

2Al-Imam Jemaluddin Abdurrahman Abu Bakar Assayuti,

#T-jamiu Al-Shagir.(ttp. Darul katibu alarabi littabatu wa-
nnasri bial Eaﬁira 1967), h.37R.

3Muslim, sahih Muslim. Juz II ( ttp; syarkah Nur
Asyaa. t. th., h. 461
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Dalam rangka pembinaan generasi muda jelas aspek
yang harus ditekankan - adalah pembinaan keagamean, yaitu
kondisi keagamaan generasi muda yang harus ** dibangun
dalam rangka mengharmoniskéen ‘hubungen kenada Allah sebagai
pencipta. Pembinaan hubungan kepada Allah merupgkan ke-
wajiban., Dilihat dari kedudukan manusia sebagai ~, hamba
merupakan kebutuhah dalam konteks peranan agama dalam
kehidupan manusia.

palam kaitan kedudukan sebagai hamba, manusia mesti
menjaga hubungan harmonis secara vertikal kepada Allah
di samping hubungan horisontal kepada sesama . - ~__manusia
Harmonisnya ke dua hubungan tersebut merupakan faktor pe-
nentu eksistensi manusia dalam kehidupan. Sebagai mana

firmen Allah dalem Al-qur'an surah Al- Imran(3) ayat: 112

= polats Vet \ el "}:\;j)l"
- - B \ o 7 /°_. ‘
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Ter jemahnya:

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allah dan tali ( perjanjian) dengan manusia dan mere
ka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka
diliputi kerendehan, yang demikian itu kerana mereka
kafir pada ayat-ayat Allah dan membunuh para Nabi

tampe alasa yang benar, Yang demikian itu di sebabkan
mereka durhaka dan melampaui batas.4

Tentang hubungan menusia dengan Allah yang mutlak

dan kekal merupakan faktor penentu hakekat nilai manusia

sebagaimana dikemukakan oleh marchel A. Boisard dalam buku

nya L “Humanisme=De. L, -Islam ‘bahbwas

Menurut cara berfikir dalam Islam yang d@gugat;an,Pada
Tuhan dan kepada kitab suci Al-qur'an, nilsi-nilai

manusia yang sedalam-dalamnya dan sesungguhnya akan
ditentukan oleh hubungannya dengan Zat yang mutlak
dalam rangka hari kemudian yang langsung Jjuga kekal.5

Pendidikan agama yang bertujuan membentuk pribedi
yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama akan tetapi

juga adalah pembinaan pribadi yang religius di mana penge-

tahuan hanyalah merupakan alat dalam rangka melaksanakan

tugas-tugas penghabaan sebagai tujuan penciptaan Jutaan

manusia.6

T . S . — o

Departemen agama RI, op - cit., h. 94

5Marchel D. Boisard, L’ Humanisme De 'I Islam, ter-

jemahan oleh H,M. Rasyidi dengan judul "Humanisme Dalam Islam
( Cet. I; Jakarta: Bula bintang, 1986), h. 93

6

Qurais Shihab, Membumikan Al-qur'an, Fungsi dan peran

wahyu dalam kehidupan masyarakat.( Cet. II; Bandung: Mizan,
1992), h. 172
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Di mana tugas itu adalah mengabdi pada Allah sebagaimana

firman Allsh dalam Al-dqur'an surat Adzartat (51) ayat: 56

7 . "
RERTOS AR oY
Ter jemahnya: " Dan aku tidak menciptakan Jin dan menusia
melainkan supaya mereka menyembah-KU". 7

Generasi muda sebagai bagian komunitas manusia dalam
pembinaannya harus diarahkan pmeda pencapaian tujuan pen. i=
ciptaan manusia. Dalam kaitan ini, pemdidikan agama  ber-
fungsi mengembangkan fitra manusia, sehingga fitra . .itu
aktual dalam kehidupan geherasii muda.

Sikap religiunitas geherasi muda akan menjadi filter
dalem proses pengembangan kepribadiannya, yang dalam proses
kehidupan meeeka penuh dengan tantangan. Obeh sebab ::i.itu
geherasi muda harus dibina dalam rangka memberikan kesiapan
untuk menghadapi tankaehgan yang mungkin dihadapi kelak di
masa depam.

Kipra kehidupan generasi muda sangat bergantung bada
bimbingan érang tua, dalam hal ini telah dijelaskan dalem
hadits Resulullsh, bahwa manusia itu membawa tabiat atau
fitra yang juga dipengaruhi lingkungan atau pembinaan yang

diberikan kepada mereka.

- — ——— - - —— -

7Depa:ct.emen Agema, op. ¢it., he. 862,
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"Bahwa tiap-tiap anak yang lahir dalam keadaan suci dan
kedua orang tuanyalah yang menjadikan mereka Yahudi dan
Nasrani.8

Dengan fungsi yang diemban pendidikan agama dalam
rangka pembinaan generasi muda yang telah dikemukakan di -
atas, meka selanjutnya pendidikan agama memainkan peranan
dan semangat relegiunitas dalam diri generasi muda, sehing

ga senantiasa mencerminkan sikap dan perbuatén mereka.

B. Urgensi Pendidikan Agama jpalam Pembinaan Generasi muda

Pendidikan agama pada hakekatnya bertujuan mening -
katkan pengamalan agama dalam kehidupan manusia, Urgensi
pendidikan agama dalam rangka pembinaan generasi muda se-
cara mutlak perlu diwujudken den dikembangken . Jika pen-
didikan agama tidak mendapat perhatian maka arah perkemba-
ngan dalam kehidupannya akan menjadikan tidak terarah. Apa
lagi proses perkembangan generasi muda mendapat demikian
banyak tantangan, khususnya dalam era ilmu pengetahuan dan

teknologi yang maju dengan pesatnya.

—— - —— ——

8Muslim, op - cit., h. 458
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Tantangan itu dapat membawa keyakinan terhadap
generasi muda mulai tidur, sehingge norma-norma kesu;
silaan diabaikan seperti berbakti kepada orang tua. Pola
sikap hedonisme sangat rawan bagi generasi muda. Dengan
demikian alternatifnya adalah menjadikan agama sebagai
pegangan dalam kehidupan khususnya generasi muda.

Sebagi bukti urgensinya pendidiken agama dalam ke-
hidupan, Muhaimin, Tadjeb dan Abdul Mujib mengemukakan
sebagai berikut:

1.Kebutuhan atau kepercayaan kepada Tuhan dengan se-
gala atrributnya;

2 .Hubungan personal dan intim dengan Tuhan.

Z.Doktrim tentang fungsi sosial ilmu pengetahuan dan
teknologi; tujuan hidup bukanlah sekedar meraih
kemajuan di bidang iptek serta efek pengiringnya,
tetapi pada cara penggunaan serta arahnya yang Jje=-
las untuk kemaslahatan hidup manusia dan alam se-
kitarnya dalam rangka mengabdi kepadaNYA dan menge-
nal tanda-tanda kekuasaanNYA;

4 .Pengakuan yang pasti akan adanya hal-hal yang tidsak
bisa didekati secara imfiris atau induktif;

5.Kepercayaan akan adanya kehidupan lain sesudah ke-
hidupan historis (dunia) ini yang lebih tingginilai
nya. Kelima hal ' ' tersebut diharapken dapat di-
jadikan pangkal tolak penelaahan dan perenungan
bagi masyarakat / bangsa moderen, guna mengentifasi
dampak negatif yang ditimbulkan oleh sistem budaya
dan peradaban moderen.9

Konsep-konsep tersebut di atas menandai .-: ' batapa

pentingnya pendidikan agama dalam kehidupan manusia karena

- —————— - — - ——— -

9rs. Muhaimin M.A, Drs. Tadjab, M.A, Drs. Abd. Mu-
djibs Dimensi-dimensi study Islem,( Cet. I; Surabaya: kar-

ya abdi tama, 1994), h. 69
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hanya dengen pendidikan agamalah hingga hubungan dengan-
Tuhan dapat diharmoniskan. Demikian pula difungsikannya
secara wajar ilmu tentang pengetahuan dan teknologi demi
kesejahteraan manusia ditekankan agar tidak membawa dampak
kerusakan, karena membuat kerusakan tidak dibenarkan oleh
ajaran Islam, sebagaimana firman Allah dalam Al-qur'an

surah Al-qabbBas (28) ayat: 77

u} 8/ / v -
/2 LA .
o \1 a.»\cb,\cﬂ g‘ \_,_.-—J\ \3 A
Fd
Ter jemahnya:"Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di maka

bumi. Sesungguhnya Allah tida menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan21o
Islam mengakui bahwa ada sesuatu hal yarng meng-

utamakan pendekatan rasio, tetapi tidak berarti pendekatan

imaniah harus ditinggalkan karena iman itu harus selailu
memberi arah pada setiap pendekatan yang dilakukan oleh
manusia,

Pendidikan agama dapat memberikan kesadaran bagi gene
rasi muda tentang kearah mana ia harus berkiprah, serta
bagaimana ia harus berbuat dalam kehidupan. Sehingga dapat
menjadi generasi penerus harapan umat. Sebagaimana firman
Allah dalam Al-qur'en Surah Al-furdan (25) ayat: 74

/ ‘.E" o '/ zJ ~ = ',
- LUl @«Q‘.’J &% ‘JL»JS‘/}Lo")‘UﬂLL» SHES

—————-.-.-—u———----———_

1Ouepart.emen agama RI, op - cit., 632
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'er jemahnya:
"Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami istri-istri

kami dan keturunen kami sebagai penyenag hati (kami)

dan jadikanlah kami imem bagi orang-orang yang ° bér-
takwa. 11

Kesadaran tentang orientasi kiprah yang sesungguhnya
merupakan tuntutan mutlak. Tanpa kesadaran itu generasi muda
yang masih dalam tahap pembentukan kepribadian sangat mudah
terbawa arus kehidupan yang tidak menentu. Dalam kaitan ini
lah urgensi pendidiken agama perlu ditingkatkan dalam pe-
laksanaannya, sehingga dapat menjadi wadah pembinaan umat

yang berkwalitas di mas yang akan datang.



BAB V
PENUZTUP

A. Kesimpulan.

Setelah penulis membahas Skripsi ini dengan  judul
Peranan Pendidikan Agama Islam Terhadap Pembinaan Generasi
Muda Menurut Ajaran Islam, meka tibalah saatnya penulis
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

I. Bagaimanapun juga bahwa pendidikan itu sangat pen-
ting artinya dalam hidup dan kehidupan manusia khususnya
pendidikan agama Islam. Karena pendidikan itu merupakan
bagian integral dalam kehidupen manusia di dunia ini, Maka
pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan yang didasari
oleh nilai-nilai Islam ( pendidikan agama Islam) karena
dengan pendidiken agama Islam dapat membentuk kepribadian
yang baik serta dapat mengangkat derajat manusia kearah
yang lebih tinggi terutama pada generasi muda,dalam .usah2
mengantar mereka untuk mendapatkan ketentraman dan ke~

bahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2. Pengaruh pendidikan agama Islam terhadap pembinaan
generasi muda sangat nampak sekali, terlihat dalam kehidup
an sehari-hari generasi muda yang sejak kecil telah  men-
depatkan pendidikan agama Islam, kehidupannya selalu ~ai-
warnai dengan nilai-nilai agama, kelihatan kehidupannya

harmonis sehihgge kehidupan masyarekat yang ada di sekitar

nya tentaram dan aman.




b2

Berbeda dengan generasi muda yang tidak pernah mengenyém
pendidikan agama Islam kegiatan sehari-harinya selau me-
resahkam masyarakat., Karena. kehidupannya selalu diwarnai

dengan kejahatan dan membuat onar di tengah-tengah masya =

rakat.

3. Tenggung jawab pembinaan generasi mnda pada dasarnya
dapat berlangsung pada tiga tempat lapangan pendidikan ya-
itu: rumeh tangga, sekolah dan masyarakat. Yang dalam hal-
ini yang bertanggung jawab dalam rumah tangga adalah orang
tua, sedangkan di sekoalah adalah guru atau para pendidik
sedangkan dalam masyarakat adalah tokoh-tokoh masyarakat
pemerintah dan pemuka-pemuka agama. Kesemuanya ini  harus
bekerja sama untuk meningkatkan kwalitas pendidikan agama
Islam khususnya para generasi muda kita. Karena dengan me-
lalui pendidikan agama Islam generasi muda kita yeng nanti
nya akan menjadi pemimpin, dapat membawa negara, bangsa
dan agama sesuai yang dicita-citaken para generasi ter-
dahulu yaitu menjadikan bangsa negara serta agama menjadi

aman dan makmur.

B. sSaran-saran.

Adapun sebagai saran penulis terutama ditujuken ke-

pada :
1. Bagi para orang tua atau masyarakat Islam. dd “mana
saja berada perlu mengintropeksi diri, bahwa apakah aktivi

t8s kita sudah sesuai dengan ajaran agama Islam atau belum?
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apabila sudah, itulah yang kita harapkan dari setiap pri-
badi muslim. Dan sebaliknya bila belum maka men jadi ke-
wajiban bagia setiap pribadi muslim untuk menyesuaikan po-

la lakunya dengan ajaran-ajaran agama Islam.

2. Bagi pemuka-pemuka masyarakat Islam baik seorang pen
didik egamé, ulama, maupun pemimpin masyarakat seyogyanya
mereka belerja sama untuk mengarahkan masyarakatnya agar
dapat menyesuaikan pola lakunya dengan ajeran agama Islem.

3, Bagi para muballig hendaknya merekapun menmambah dan
melengkapi pengetahuan dengan ilmu-ilmu keagamaan dan
kemasyarakatan, agar dakwa mereka dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat dalam membina para generasi muda.

4. Bagi seluruh kaum muslimin, hendaknya mereka bersikap
dakwa, yakni menyeruh dengan lisan dan memberi contoh yang

baik dalam masyarakat melalui sikap dan prilaku sehari-hari.
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